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Anak naniain secara harfiah berarti “anak angkat”. Anak angkat yang dimaksud dalam skripsi ini adalah istri
non-Batak Toba yang diangkat sebagai anak oleh orangtua Batak Toba sehubungan dengan perkawinannya
dengan suaminya yang bersuku Batak Toba. la diberikan marga yang sama dengan marga orangtua
angkatnya. Penelitian bersifat deskriptif. Penulis berusaha menelusuri latar belakang perlunya anak nanian
diangkat, hubungan dengan orangtua angkat serta orangtua biologis, serta hak mewaris dari orangtua angkat.
Hasi| penelitian adalah bahwa kedudukan anak naniain adalah sah menjadi warga masyarakat adat Batak
Toba. Sebagal anggota masyarakat, ia merupakan pengemban hak dan kewajiban adat Batak Toba.

Anak naniain in literal meaning is "adoptive child". Adoptive child hereinafter in this thesiswill be referred
to anon-Batak Tobawife adopted by one of Batak Toba parents due to her marriage with her Batak Toba
spouse. She is given the same surname as her adoptive parents. Author explores the necessary anak naniain
has to be adopted, her relationship with her adoptive parents and biological parents, and her right to inherit
from her adoptive parents. Result is that status of anak naniain legally recognized as a member of Batak
Toba society, obtaining rights and obligations in Batak Toba customary law.
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